
7. Merokok dapat melemahkan benih keturunan, 
melemahkan kekuatan seksual, bahkan 
menyebabkan kemandulan. Kalau kita selaku 
orang tua merokok maka akan mengganggu 
kesehatan anak, dan anak akan mengikuti dan 
meniru kita. 

8. Merokok adalah sebab penyakit kanker, paru- 
paru, kanker pangkal tenggorokan, kanker bibir, 
kanker saluran tenggorokan, kanker saluran 
pernafasan, kanker mulut, kanker lidah, kanker 
limpa, kanker alat reproduksi, dan kanker ginjal, 
menyebabkan gigi rapuh, berwarna kuning, 
radang gusi, melukai mulut dan lidah, 
memburukan kedua bibir, dan mengotori gigi, dll. 

9. Rokok terbuat dari berbagai macam komposisi 
yang mencapai hampir 1 .000 macam racun. 
Hal-hal yang Membantu agar bisa 
meninggalkan rokok : 

1 . Mengetahui bahaya dan dampak negatif 
merokok serta keharamannya dalam agama Islam. 

2. Taubat Nashuha, setelah nampak jelas dalilnya, 
nampak lapang jalan keluarnya, dan yakin akan 
bahaya dan dampak negatif merokok terhadap 
kesehatan dan agama. 

3. Ikhlas karena Allah 58?, tinggalkan dalam 
rangka mendapatkan ridho dan takut dari 
kemurkaan serta siksa-Nya yang amat pedih. 

4. Memenuhi hati dengan kecintaan kpd Allah 58?. 

5. Minta pertolongan kepada Allah 58?, Allah 58? 

berfirman: ”Dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. ”(QS. Ath-Thalaaq : 3) 

6. Menghadirkan buah hasil dari meninggalkan 
rokok, ingatlah selalu barangsiapa yang 

meninggalkan sesuatu karena Allah 58?, niscaya 

Allah 58? akan menggantinya dengan yang lebih 
baik. 

7. Tekad yang diiringi dengan usaha yang penuh 
semangat kuat, sabar, dan bersungguh-sungguh. 


8. Menjaga shalat ber-jama'ah dengan kaum 
Muslimin. Sebab sholat itu menghalangi dari 

perbuatan keji dan mungkar. Allah 58? berfirman : 
” Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan perbuatan) keji dan mungkar ” (QS. 
Al-Ankabut : 45). 

9. Berdo'a, karena Allah 58? berfirman : ”Dan 

apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada- 

Ku.” (QS.A1-Baqarah : 186). Carilah waktu- 
waktu, keadaan-keadaan, dan tempat-tempat 
terkabulkannya do'a : ketika sujud, di akhir malam, 
antara adzan dan iqamah, ketika hati 
berkonsentrasi, keikhlasan memuncak, waktu 
mendesak dan yang lainnya. 

10. Banyak-banyak membaca Al-Qur'an, 

puasa, dzikir, berlindung kepada Allah 58? dari 
gangguan syaithan yang terkutuk. 

11. Menjauhi waktu luang karena sebagai sebab 
utama mengantarkan seseorang untuk merokok. 
Menjauh dari hal yang bisa mengingatkannya. 
Menjauh dari teman yang buruk, berteman dengan 
orang-orang yang shalih. Wallahu Alam. 

[Kayat, disarikan dari buku "Stop Merukuk'' karya Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, Maktabah Al Ghuruba' -SdId] 
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Arba’in An Nawawiyah 



Sesungguhnya Rasulullah ?§f 
telah bersabda : "Agama itu adalah 
Nasehat." Kami bertanya : "Untuk 
Siapa?" Beliau bersabda : "Untuk 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para 
pemimpin umat Islam, dan bagi 
seluruh kaum muslim." 

[HR. Bukhari - Muslim] 



t? ®r$L 0 J£T? MA 



TID2IKL2IH PANTAS 5EDRANG niUSLim 
niEniEATASI ILmU AGAfllfl, DAN SSARIAT 
V AGAniA UNTUK KEPENTINGAN 
y PERDAGANGAN DAN PDLITIH. ^ 


Para pembaca sekalian, gerakan hati memang gerakan yang amat sulit 
diterka kemana arahnya. Terkadang kita mengira bahwa kita sudah berbuat 
sebaik-baiknya dan seikhlas-ikhlasnya, namun indikasi keadaan kita 
menunjukkan sebaliknya. Seorang yang senantiasa melihat dan mengamati 

gerakan hati, kemanakah niat hendak ditujukan berarti Alloh 58? telah 
mengaruniakan kepadanya nikmat yang luar biasa. Hal ini karena gerakan 
hati itu samar dan kadang bisa menipu pemiliknya. 

Waspadalah : Gerakan Hati yang Samar ! ! 

Kaum muslimin sekalian, dikisahkan ada seseorang yang kebiasaannya 
selalu sholat jamaah di shof pertama. Selama tenggang waktu yang lama ia 
menyangka bahwa dia telah berbuat ikhlas dalam ibadah dan telah 
menjalankan perintah untuk berlomba-lomba berada di shof pertama. Namun 
suatu saat, ia mengerjakan sholat jamaah akan tetapi tidak berada di shof 
pertama. Maka merasa malu ketika itu. Yang sangat aneh, perasaan malu itu 

timbul terhadap orang-orang sekitar dan bukan kepada Alloh 58?. Hal tersebut 
karena ia terbiasa di shof pertama dan orang-orang menyaksikannya, 
kemudian baru kali ini ia sholat bukan di shof pertama dan orang-orangpun 


menyaksikannya. Kaum muslimin sekalian, seharusnya jika memang niatnya lurus, maka ia tidak akan malu 
kepada manusia, karena sholat dan memilih shof pertama bukanlah ditujukan untuk manusia, tetapi untuk 

pencipta manusia, yaitu Alloh 58?. Maka sadarlah sekarang bahwa sholatnya yang berada di shof pertama 

selama ini bukan karena Alloh 58?, tetapi karena pandangan orang-orang. Maka sadarilah wahai kaum 
muslimin, salah satu penyakit hati yang berbahaya adalah riya'. Karena riya' bukanlah penyakit zhohir yang 
bisa terdeteksi dengan alat kedokteran, namun riya yang amat tersamar. Maka kita juga dapat mengambil 
permisalan lain, apabila ketika seseorang terbiasa beramal memberikan infak/sedekah dan ia merasa telah 
ikhlas, namun di kemudian hari ia tidak berinfak dan orang-orang melihat lalu ia malu, maka itu adalah salah 
satu tanda agar orang tersebut harus lebih memperhatikan dan mengatur hatinya. 

Ikhlas adalah syarat diterimanya amal 

Para pembaca sekalian, hakekat tauhid adalah keikhlasan kepada Alloh 58?. Adapun yang menjadi lawan 
dari ikhlas adalah riya'. Secara tidak sadar seseorang bisa saja melakukan amalan karena kita ingin 
diperhatikan orang lain. Padahal hal tersebut adalah kesia-siaan karena amalan tersebut dilakukan karena 
riya'. Riya' adalah memperlihatkan amalan agar mendapatkan pujian, termasuk di dalamnya adalah 












memperdengarkan amalan agar mendapatkan 

pujian. Padahal Alloh hanya menerima suatu 
amalan yang memenuhi dua syarat, yaitu ikhlas dan 

ittiba' (sesuai tuntunan Rosululloh f|). Kedua syarat 
tersebut harus terpenuhi, tidak boleh terpisah satu 
sama lain. 

Alloh berfirman yang artinya, 

“...Barangsiapa yang mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 
kepada Tuhannya ” (Al Kahfi : 110). Inilah salah 
satu dalil bahwa ikhlas adalah salah satu syarat 
diterimanya suatu amal. Maka barang siapa yang 

takut akan hari ia bertemu dengan Alloh 58? dan 
siapa saja yang sangat mengharapkan rahmat dari 

Alloh 58 >, maka ia harus memurnikan seluruh amal 

ibadah hanya kepada Alloh 58 > dan mengikuti 

tuntunan Nabi Muhammad ^ dalam seluruh 

ibadah. Alloh 5S? juga berfirman yang artinya, 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Alloh dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus , dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus. ” (Al 
Bayyinah : 5) 

Nabi H memeringatkan Sahabat dari bahaya 
Riya 

Suatu ketika Rosululloh §1 berkata kepada para 

sahabatnya “ Maukah engkau kuberitahukan 

tentang sesuatu yang lebih kutakutkan daripada Al 

Masih Ad Dajjal?” Para sahabat menjawab, 

“Ya”. Rosululloh §1 bersabda, “Itu adalah syirik 
yang samar. Yaitu seseorang sholat kemudian 
memperbagus sholatnya karena dilihat orang 
lain. ” (HR. Ahmad. Dihasankan oleh Syaikh Al 

Albani v $6) 

Kaum muslimin sekalian, di antara bentuk kasih 
sayang beliau terhadap umatnya ialah 
memperingatkan umat ini dari segala bentuk fitnah. 
Adapun fitnah terbesar sepanjang masa di atas 
muka bumi ini ialah fitnah Dajjal. Akan tetapi fitnah 
syirik yang samar ini lebih beliau takutkan 
menimpa umatnya daripada fitnah Dajjal. Fitnah 


Dajjal ini akan muncul di akhir jaman kelak ketika 
Kiamat sudah sansat dekat. Hal ini karena 


memurnikan ibadah hanya kepada Alloh 58? 
bukanlah pekerjaan enteng. Apalagi jika berkenaan 
dengan hati, yang pada asalnya hati manusia selalu 
berbolak-balik. Dan syirik khofi ini letaknya ada di 
dalam hati. 

Kaum muslimin sekalian, jika nabi saja takut 

jika syirik ini menimpa para sahabat yang 
merupakan generasi terbaik umat ini, maka orang- 

orang sesudah sahabat lebih dikhawatirkan 
terjerumus dalam syirik ini. Sungguh sangat aneh 
jika ada orang yang menyangka dan yakin seratus 
persen bahwa ia pasti bebas dari riya. Wal 'iyadzu 


billah. Rasulullah 



bersabda, “Alloh 58 ? 


berfirman yang artinya: “Aku adalah Zat yang 
tidak memerlukan sekutu. Barangsiapa yang 
mengerjakan sesuatu amal yang dicampuri 
perbuatan syirik dengan-Ku, maka aku tinggalkan 
dia dan (tidak aku terima) amal syiriknya itu. ” 
(HR. Muslim) 

Macam-macam Riya' : 

pertama, Riya'nya munafik, yaitu riya' yang 
sebagian besar atau seluruh amalnya ditujukan 
untuk manusia. Hukumnya adalah syirik akbar. 
Kedua, Riya'nya mukmin yaitu orang mukmin 
yang sebagian kecil amalnya ditujukan untuk 
manusia hukumnya syirik ashghar. 

Bentuk-Bentuk riya' 

Untuk mencapai tujuanya ahli riya’ menggunakan 
banyak jalan diantaranya : 

a. Dengan tampilan fisik, yaitu seperti 
menampilkan fisik yang lemah lagi pucat dan suara 
yang sangat lemah agar dianggap sebagai orang 
yang sangat takut akhirat, atau rajin berpuasa. 

b. Dengan penampilan, yaitu seperti membiarkan 
bekas sujud didahi dan pakaian yang seadanya agar 
tampil seperti ahli tasawuf. 

c. Dengan perkataan, yaitu seperti banyak 
memberikan nasihat dan sebagainya. 

d. Dengan amal, yaitu seperti memperlama rukuk 
dan sujud ketika shalat agar tampak khusu’ dan lain- 
lain 

Nasib Ibadah Yang Tercampur Riya' 

Amal ibadah tercampur dengan riya' hukumnya 
sebagai berikut: 
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1 . Apabila pendorong amal adalah mumi karena 
riya’, maka ibadah tersebut batal dan berdosa. 

2. Apabila tujuan ibadah untuk Alloh 58 ? akan 
tetapi kemasukan riya' maka ibadah tersebut 
sah dan berpahala akan tetapi juga berdosa 
sekadar tambahan riya' nya. 

3. Apabila merasa senang jika dipuji setelah 
selesai beribadah maka tidak berpengaruh 
kepada pahala ibadahnya. 

4. Apabila menceritakan ibadah yang telah 
dikerjakan dengan maksud mendapat pujian 
maka bisa menghapus pahala ibadahnya. 
Pengobatan Riya' 

Untuk menghilangkan riya' maka dapat 
ditempuh cara-cara berikut ini, yaitu: 

1. Memahami macam-macam tauhid dan 
memurnikannya dengan beribadah kepada 

Alloh 58 ? atas dasar pemahaman terhadap asma' 
dan sifat-Nya. 


2 . Meyakini dengan sebenarnya bahwa dirinya hanyalah 
seorang hamba. Seorang hamba tidak berhak meminta 
kompensasi dalam pengabdiannya kepada Tuhannya. 

3 . Senantiasa memperhatikan nikmat karunia dan taufik 

Alloh 58 ? kepadanya. Semua yang terjadi pada dirinya 

adalah murni dari Alloh 58 ? bukan merupakan daya dan 
kekuatannya. 

4. Senantiasa ingat terhadap dosa dan kemaksiatannya. 
Sadar bahwa amalnya sangat sedikit dan tidak bersih. 

5 . Takut terhadap murka Alloh 58 ?. 

6. Memperbanyak ibadah secara sembunyi-sembunyi. 

7. Mengingat kematian adzab kubur dan bencana di hari 
kiamat. 

8 . Memahami riya' dan celah-celah masuknya riya' . 

9. Ingat dampak jelek riya' di dunia dan akhirat. 

1 0. Berdo'a kepada Alloh 58 ? agar dibebaskan dari riya' . 
[Sumber: Buletin At-Tauhid ] 



Az Ziyadah 


STDP MERDKDK!!! 



Di negara-negara maju, rokok dilarang 
dihisap di sembarang tempat. Di Arab Saudi, 
ulama melarang karena keharamannya. Tetapi 
di Indonesia rokok malah semakin gencar 
diiklankan. 

Mari Memikirkan Bahaya Rokok : 

1. Merokok itu sesuatu yang khabits (buruk), 

seperti firman Allah 58 ?, ”Dan menghalalkan 

bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk. ”(QS.A1-A'raaf: 157). 

2. Merokok termasuk perbuatan mubadzir, 

Allah 58 ? berfirman : ”Dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros -pemboros itu 
adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabb-nya. ” 

(QS. Al-Israa' : 26-27). 

3. Merokok merupakan perbuatan yang 
berlebihan/melampaui batas; ” Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan ” (QS.A1 A'raaf: 31). 


4. Merokok sama saja bunuh diri karena zat yang ada 

dalam rokok membahayakan; ”Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. 
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. ” (QS. An- 
Nisaa': 29-30). Merokok sama juga melemparkan diri 
dalam jurang kebinasaan: ”Dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik. ” (QS. Al-Baqarah: 

195). 

5. Merokok dapat menimbulkan bahaya terhadap 
penghisap dan orang lain, ini sekaligus nasehat bagi 

penjual rokok sebagaimana sabda Rosulullah H: 
” Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun 
orang lain. ” (HR.Malik). 

6. Merokok menimbulkan bau yang tidak sedap. Masuk 
dalam masjid dalam keadaan baru selesai merokok, 

mengganggu hamba-hamba Allah 5S yang beriman dan 
malaikat-malaikat Rabbul 'Alamin. 
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